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Abstrak 

Perubahan iklim dan tekanan antropogenik mengancam kelestarian ekosistem mangrove 

terutama yang relatif alami seperti di Teluk Pangpang, Taman Nasional Alas Purwo. Penelitian 

ini bertujuan mengtahui profil vegetasi mangrove di Resort Kucur, mencakup keanekaragaman 

spesies, kerapatan, dan zonasi mangrove. Metode penelitian menggunakan teknik line transect 

plot serta analisis vegetasi dan keragaman spesies. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 11 

spesies mangrove sejati dari 7 famili, dengan dominasi Rhizophoraceae. Spesies 

seperti Sonneratia alba, Rhizophora apiculata, dan Ceriops tagal tersebar luas di semua lokasi 

pengamatan, sementara Bruguiera sexangula hanya ditemukan di Gendoh. INP tertinggi 

bervariasi antar stasiun, dengan Rhizophora apiculata (96,8%) di Gondoh, Ceriops tagal 

(85,2%) di Mangrove Trail, dan Sonneratia alba (81,7%) di Curah Wuluh. Analisis keragaman 

menunjukkan Stasiun Mangrove Trail memiliki indeks Shannon-Wiener tertinggi (H' = 1,57) 

dengan kerapatan 2554 ± 42 pohon/ha, sedangkan Stasiun Curah Wuluh menunjukkan 

keragaman terendah (H' = 1,12) dengan kerapatan 1011 ± 24 pohon/ha. Berdasarkan profil 

vegetasi mangrove yang tergambarkan, terdapat dua zonasi dari spesies mangrove yang 

dominan di temukan di empat lokasi yaitu zonasi Ceriops sp. dan zonasi Rhizophora sp. 

Kata Kunci: keanekaragaman mangrove; zonasi mangrove; profil mangrove 

 

Abstract  

Climate change and anthropogenic pressures threaten the sustainability of mangrove 

ecosystems, especially those that are relatively pristine such as in Pangpang Bay, Alas Purwo 

National Park. This research aims to determine the mangrove vegetation profile in Kucur 

Resort, including species diversity, density, and mangrove zonation. The research methodology 

employed line transect plot techniques along with vegetation and species diversity analyses. 

The research results revealed 11 true mangrove species from 7 families, with Rhizophoraceae 

dominance. Species such as Sonneratia alba, Rhizophora apiculata, and Ceriops tagal were 

widely distributed across all observation sites, while Bruguiera sexangula was only found in 

Gendoh. The highest Important Value Index (IVI) varied among stations, with Rhizophora 

apiculata (96.8%) in Gondoh, Ceriops tagal (85.2%) in Mangrove Trail, and Sonneratia alba 

(81.7%) in Curah Wuluh. Diversity analysis showed that Mangrove Trail Station had the 

highest Shannon-Wiener index (H' = 1.57) with a density of 2554 ± 42 trees/ha, while Curah 

Wuluh Station showed the lowest diversity (H' = 1.12) with a density of 1011 ± 24 trees/ha. 

Based on the mangrove vegetation profile depicted, there are two zonations of dominant 

mangrove species found in the four locations: Ceriops sp. zonation and Rhizophora sp. 

zonation.  

Keywords: mangrove diversity; mangrove zonation; mangrove profile 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan iklim telah menjadi tantangan global yang berdampak signifikan 

terhadap berbagai ekosistem, terutama di wilayah pesisir (Weiskopf et al., 2020). Sejak 

era pra-industri, suhu rata-rata global telah meningkat sekitar 1,1°C, dan diperkirakan 

akan terus naik hingga mencapai 1,5–4°C pada akhir abad ini (IPCC, 2021). Perubahan 

ini mendorong pencairan es kutub dan kenaikan muka air laut, yang secara langsung 

memengaruhi stabilitas ekosistem pesisir seperti hutan mangrove (Cazenave dan 

Cozannet, 2014; Friess et al., 2019). 

Mangrove merupakan ekosistem transisi antara air tawar dan laut, ditandai oleh 

vegetasi yang mampu beradaptasi dengan salinitas tinggi (Adame et al., 2021). 

Mangrove berfungsi penting dalam perlindungan pantai, pengendalian abrasi, 

penyimpanan karbon, dan sebagai habitat beragam fauna (Das et al., 2022; Aburto-

Oropeza et al., 2021). Secara alami, komunitas mangrove tersusun membentuk zonasi 

dari laut ke darat, yang dipengaruhi oleh salinitas, jenis substrat, serta ritme pasang 

surut (Snedaker, 1982). Genus yang dominan dalam formasi ini meliputi Sonneratia, 

Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, dan Xylocarpus (Dharmawan et al., 2022). Mangrove 

dapat tumbuh optimal dan cenderung menykai perairan yang tenang seperti di estuari, 

muara, atau teluk yang memiliki tingkat sedimentasi tinggi (Takagi, 2023). Salah satu 

kawasan teluk dengan karakteristik tersebut yang masih memiliki hutan mangrove 

alami adalah Teluk Pangpang, yang terletak di wilayah Resort Kucur, Taman Nasional 

Alas Purwo. 

Teluk Pangpang di wilayah Resort Kucur, Taman Nasional Alas Purwo, 

merupakan salah satu kawasan mangrove alami yang berbatasan langsung dengan Selat 

Bali dan Samudra Hindia. Wilayah ini terdiri atas dua zona pengelolaan, yakni 

Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) di sekitar Wringinputih dan kawasan konservasi 

mangrove seluas ±198 ha yang dikelola oleh Resort Kucur dan Sembulungan (Utomo 

et al., 2021). Penelitian ini terfokus pada kawasan konservasi Resort Kucur, yang masih 

menunjukkan kondisi vegetasi alami dan representatif. Lokasinya yang jauh dari 
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permukiman menyebabkan tekanan antropogenik relatif rendah (Rodiana, 2019).  

Sejumlah penelitian telah dilakukan di Teluk Pangpang, seperti identifikasi jenis 

mangrove oleh Sulastini (2011) yang mengidentifikasi 18 spesies, serta studi hubungan 

antara faktor ekologi dan struktur komunitas oleh Acik dan Sudarmadji (2017) yang 

mencatat tujuh spesies utama. Analisis spasial-temporal hutan mangrove juga telah 

dikaji oleh Hidayah et al (2024). Namun demikian, hingga saat ini belum ada penelitian 

yang secara khusus mengevaluasi struktur profil vegetasi mangrove di kawasan Resort 

Kucur secara menyeluruh dan mendalam. 

Profil vegetasi mangrove berfungsi untuk menggambarkan struktur vertikal dan 

horizontal komunitas, termasuk dominansi, formasi, dan tutupan kanopi. Informasi ini 

menjadi dasar untuk menilai fase suksesi dan umur tegakan (Dahlan et al., 2017), serta 

berpotensi digunakan sebagai acuan rehabilitasi mangrove di kawasan yang 

terdegradasi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji profil vegetasi 

hutan mangrove di Teluk Pangpang, khususnya di wilayah pengelolaan Resort Kucur, 

Taman Nasional Alas Purwo. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada November–Desember 2024 di kawasan mangrove Teluk 

Pangpang, Resort Kucur, Taman Nasional Alas Purwo, Banyuwangi. Lokasi 

pengamatan terdiri dari empat stasiun yang ditentukan berdasarkan ketebalan tutupan 

vegetasi dari garis pantai ke arah daratan, yaitu Mangrove Trail, Gendoh, Curah Wuluh, 

dan Pletesan. 

 2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi GPS, roll meter, pita ukur, aplikasi Trees 6.0, 

kamera, dan formulir data. Pengukuran lingkungan mencakup suhu air (termometer 

stik), salinitas (refraktometer), dan pH tanah (soil tester). Sementara vegetasi mangrove 

di setiap lokasi pengamatan menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini. 

2.3 Pengumpulan Data Spesies Mangrove 
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Pengumpulan data menggunakan metode line transect plot (Mueller-Dombois & 

Ellenberg, 1974), dengan arah transek dari laut ke darat. Setiap stasiun memiliki lima 

plot dengan klasifikasi tingkat pertumbuhan: semai (5×5 m), pancang (10×10 m), dan 

pohon (20×20 m), berdasarkan kriteria tinggi dan diameter batang (Haruna et al., 

2024). Identifikasi spesies mengacu pada panduan identifikasi mangrove Jawa Timur 

dan referensi ilmiah lainnya (Muzaki et al., 2019; Tomlinson, 2016). Pengukuran 

diameter batang dilakukan pada ketinggian 1,3 m dari permukaan tanah menggunakan 

pita ukur. Diameter pohon (DBH) dihitung dari keliling batang. Tinggi pohon diukur 

menggunakan aplikasi Trees, dan lebar kanopi diukur ke empat arah mata angin. 

2.5 Penyusunan Profil Vegetasi Mangrove 

Data profil vegetasi digambarkan secara vertikal menggunakan perangkat lunak 

seperti Ms. Powerpoint, dengan tinggi maksimal 20 meter, menyesuaikan dengan 

kondisi nyata vegetasi di lapangan (Acik dan  Sudarmadji, 2017).  

2.7 Analisis Data 

Analisis struktur vegetasi dan keanekaragaman spesies dilakukan untuk 

menghitung nilai kerapatan, frekuensi, dominansi, serta Indeks Nilai Penting (INP). 

Perhitungan struktur vegetasi mengacu pada metode English et al (1997), dengan 

rumus: 

a. Kerapatan (K) = Jumlah individu suatu jenis / Luas area pengambilan contoh 

b. Kerapatan Relatif (KR) = (Kerapatan suatu jenis / Kerapatan seluruh jenis) × 100% 

c. Frekuensi Relatif (FR) = (Frekuensi suatu jenis / Frekuensi seluruh jenis) × 100% 

d. Dominansi Relatif (DR) = (Dominansi suatu jenis / Dominansi seluruh jenis) × 100% 

e. Indeks Nilai Penting (INP) dihitung dengan menjumlahkan nilai Kerapatan Relatif 

(KR), Frekuensi Relatif (FR), dan Dominansi Relatif (DR). 

Keanekaragaman spesies ditentukan menggunakan Indeks Shannon-Wienner 

(H') dengan persamaan berikut (Odum, 1993): 

H′ = − ∑ (
ni

N
ln

ni

N
)

s

i=1

 

Nilai H' diklasifikasikan sebagai rendah (H'<1), sedang (1<H'≤3), dan tinggi 
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(H'>3)(Ludwig dan Reynold, 1988). 

Kemerataan distribusi spesies dihitung dengan Indeks Evenness (J), 

menggunakan rumus (Odum, 1993): 

J =
H′

ln S 

 

Nilai J diklasifikasikan menjadi kemerataan spesies rendah (J<0,3), kemerataan 

spesies sedang (0,3<J<0,6), dan kemerataan spesies tinggi (J>0,6) ( Magurran, 1988; 

Edwin et al., 2021). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian  

3.1.1 Keanekaragamn Spesies dan Kerapatan Mangrove di Teluk Pangpang, Resort 

Kucur, Taman Nasional Alas Purwo 

Tabel 2. Spesies mangrove di Teluk Pangpang, Resort Kucur, Taman Nasional Alas 
Purwo 

Catatan: Keberadaan spesies di setiap lokasi = Ada (✔), tidak ada ( ); Stasiun Penelitian (MT = 

Mangrove Trail, G = Gendoh, CW = Curah Wuluh, P = Pletesan); Conservation Status (CS) IUCN Red 

List Threatened Categories: LC = Least Concern, NT = Near Threatened  

Hasil penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 2, komposisi mangrove di Teluk 

Pangpang, Resort Kucur, Taman Nasional Alas Purwo terdiri dari 11 spesies mangrove 

sejati yang tergolong dalam 7 famili. Rhizophoraceae merupakan famili dominan 

Famili Spesies Nama Lokal 
Stasiun Penelitian 

CS 
MT G CW P 

Mangrove Sejati        

Acanthaceae Avicennia officinalis L. Api-api ludat   ✔ ✔ LC 

Combretaceae Lumnitzera racemosa Willd. Teruntum ✔ ✔   LC 

Euphorbiaceae Excoecaria agallocha L. Buta-buta ✔ ✔  ✔ LC 

Lythraceae Sonneratia alba Sm. Bogem ✔ ✔ ✔ ✔ LC 

Meliaceae Xylocarpus moluccensis (Lam.) 

M.Roem 
Nyiri batu ✔   ✔ LC 

Primulaceae Aegiceras floridum Roemer & 

Schultes 

Gedangan  ✔ ✔ ✔ NT 

Rhizophoraceae Bruguiera gymnorhiza (L.) Lamk. Tanjang 

merah 
✔ ✔   LC 

 Bruguiera sexangula (Lour.)Poir. Bakau hitam  ✔   LC 

 Ceriops tagal (Perr.) C.B.Rob. Tingi ✔ ✔ ✔ ✔ LC 

 Rhizophora apiculata Blume. Bakau 

minyak 
✔ ✔ ✔ ✔ LC 

 Rhizophora mucronata Poir. Bakau hitam ✔ ✔ ✔ ✔ LC 
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dengan 5 spesies. Empat spesies (Sonneratia alba, Ceriops tagal, Rhizophora 

apiculata, dan R. mucronata) memiliki distribusi terluas, ditemukan di semua stasiun 

pengamatan. Sebaliknya, Bruguiera sexangula hanya ditemukan di stasiun Gendoh. 

Dari segi konservasi, 10 spesies berstatus Least Concern (LC), sementara Aegiceras 

floridum merupakan satu-satunya spesies dengan status Near Threatened (NT). 

Kekayaan spesies tertinggi ditemukan di stasiun Gendoh (10 spesies), sedangkan 

stasiun Pletesan memiliki kekayaan spesies terendah (6 spesies).  

 

Gambar 2. Kerapatan spesies mangrove pada tingkat semai, anakan, dan pohon  

Hasil analisis kerapatan individu mangrove menunjukkan variasi signifikan antar 

tingkat pertumbuhan, dengan nilai tertinggi tercatat pada Ceriops tagal tingkat semai 

sebesar 6.625 individu ha⁻¹ dan terendah pada Aegiceras floridum tingkat pohon 

sebesar 3 individu ha⁻¹. Dominasi C. tagal pada seluruh tingkat pertumbuhan 

mengindikasikan kemampuan regenerasi optimal yang diduga terkait adaptabilitas 

terhadap kondisi salinitas dan substrat berlumpur. Transisi dari semai ke anakan 

memperlihatkan penurunan drastis kerapatan akibat tingginya mortalitas pada fase 

peralihan, dengan C. tagal tetap mendominasi (176 individu ha⁻¹) diikuti Rhizophora 

apiculata (161 individu ha⁻¹) dan R. mucronata (140 individu ha⁻¹). Kerapatan A. 

floridum yang sangat rendah pada tingkat pohon mengindikasikan potensi kerentanan 
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spesies ini terhadap tekanan lingkungan di habitat penelitian. 

Tabel 3. Kerapatan, indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, dan indeks kemerataan 

Evenness (E’) di Teluk Pangpang, Resort Kucur, Taman Nasional Alas Purwo 

Stasiun 
Kerapatan 

(Pohon ha-1) 
Kriteria H' Kriteria E’ Kriteria 

Mangrove Trail 2554 ± 42 Baik 1,57 Sedang 0,32 Rendah 

Gendoh 1638 ± 41 Baik 1,33 Sedang 0,29 Rendah 

Curah Wuluh 1011 ± 24 Sedang 1,12 Sedang 0,26 Rendah 

Pletesan 1505 ± 35 Baik 1,36 Sedang 0,29 Rendah 

 

3.1.2 Tinggi Rata-rata Spesies Mangrove di Teluk Pangpang, Resort Kucur, Taman 

Nasional Alas Purwo 

 

Gambar 3. Tinggi rata-rata spesies mangrove di Teluk Pangpang, Resort Kucur, 

Taman Nasional Alas Purwo 

Tinggi rata-rata spesies mangrove di empat stasiun penelitian menunjukkan variasi 

signifikan antar lokasi dan spesies, dengan nilai tertinggi tercatat pada Sonneratia alba 

di stasiun Gendoh (14 m) dan terendah pada Lumnitzera racemosa di stasiun yang sama 

(2 m). S. alba menunjukkan konsistensi sebagai spesies dengan tinggi rata-rata tertinggi 

di tiga dari empat stasiun yaitu Gendoh (14 m), Pletesan (12,4 m), dan Curah Wuluh 

(10,1 m), sedangkan di stasiun Mangrove Trail digantikan oleh Excoecaria agallocha 

(9,8 m). Spesies dengan tinggi rata-rata terendah bervariasi antar stasiun, dengan R. 

apiculata (6,4 m) di Mangrove Trail, L. racemosa (2 m) di Gendoh, A. floridum (6 m) 

di Curah Wuluh, dan C. tagal (5,2 m) di Pletesan. 
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3.1.3 Profil Vegetasi Mangrove di Teluk Pangpang, Resort Kucur, Taman Nasional 

Alas Purwo 

 
Gambar 4. Profil mangrove di stasiun Mangrove Trail 

Vegetasi mangrove di stasiun Mangrove Trail membentuk tiga zona utama 

berdasarkan gradasi genangan air dan dominasi spesies. Zona belakang (0–70 m) 

berbatasan langsung dengan daratan dan ditumbuhi oleh Excoecaria agallocha (Exa), 

Xylocarpus moluccensis (Xym), dan Lumnitzera racemosa (Lzr), dengan kehadiran 

Ceriops tagal (Cpt) pada seluruh tingkat pertumbuhan dalam jumlah terbatas. Zona 

tengah (70–540 m) terbagi menjadi dua subzona: subzona Ceriops sp. (70–300 m) yang 

didominasi oleh C. tagal, dan subzona Rhizophora sp. (300–540 m) yang merupakan 

area transisi dengan dominasi Rhizophora apiculata (Rza) serta kemunculan terbatas 

Bruguiera gymnorhiza (Brg) dan Sonneratia alba (Sna). Zona depan, sepanjang ±100 

m, langsung berhadapan dengan laut dan didominasi oleh Rhizophora mucronata 

(Rzm) serta Sonneratia alba. 

 

Gambar 5. Profil mangrove di stasiun Gendoh 

Vegetasi mangrove di stasiun Gendoh menunjukkan pola zonasi yang terdiri dari 

tiga zona. Zona belakang (0–25 m) dihuni oleh spesies yang toleran terhadap genangan 
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rendah dan salinitas ringan, seperti Bruguiera sexangula (Brs), Lumnitzera racemosa 

(Lzr), Excoecaria agallocha (Exa), dan Ceriops tagal (Cpt). Zona tengah (25–350 m) 

merupakan wilayah transisi yang terbagi menjadi dua subzona, yaitu dominasi Ceriops 

tagal di bagian awal dan Rhizophora apiculata (Rza) di bagian selanjutnya, dengan 

kehadiran lokal Bruguiera gymnorrhiza  (Brg). Zona depan (300–450 m) didominasi 

oleh Sonneratia alba dan Rhizophora mucronata (Rzm).  

 

Gambar 6. Profil mangrove di stasiun Curah Wuluh 

Vegetasi mangrove di Curah Wuluh terbagi menjadi dua zona utama: zona tengah 

dan zona depan. Tidak ditemukannya zona belakang disebabkan oleh panjang jalur 

pasokan air yang pendek yakni sekitar 160 meter, sehingga air pasang dapat mencapai 

hingga batas daratan dan menyebabkan genangan menyeluruh. Zona tengah (0–120 m) 

didominasi oleh Rhizophora apiculata (Rza) pada fase pohon dan Ceriops tagal (Cpt) 

pada fase semai dan pancang, dengan kehadiran Avicennia officinalis (Avo) dan 

Sonneratia alba (Sna). Zona depan (120–160 m) berada pada area terbuka yang 

langsung berhadapan dengan laut, didominasi oleh Sonneratia alba dan Rhizophora 

mucronata (Rzm), dengan Avicennia officinalis tersebar di beberapa titik.  

 

Gambar 7. Profil mangrove di stasiun Pletesan 
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Vegetasi mangrove di Stasiun Pletesan terbagi menjadi tiga zona utama: zona 

belakang, zona tengah, dan zona depan. Zona belakang (0–40 m) berada di area daratan 

dengan tingkat genangan rendah dan didominasi oleh Excoecaria agallocha (Exa), 

Xylocarpus moluccensis (Xym), dan Ceriops tagal (Cpt). Ketiga spesies ini 

menunjukkan adaptasi terhadap substrat berlumpur berpasir dan salinitas sedang 

sekitar 31 ppt. Zona tengah (40–140 m) merupakan zona transisi antar Ceriops tagal 

di bagian awal dan Rhizophora apiculata (Rza) serta Rhizophora mucronata (Rzm) di 

bagian yang lebih dekat ke laut. Zona depan (140–180 m) terletak di area terbuka yang 

langsung berhadapan dengan laut, didominasi oleh Rhizophora mucronata, R. 

apiculata, dan Sonneratia alba (Sna) yang telah beradaptasi dengan genangan air laut 

dan salinitas tinggi. 

3.1.4.  Nilai Penting Spesies 

Tabel 4. Kerapatan relatif, frekuensi relatif, dominansi relatif, dan indeks nilai penting 

di Teluk Pangpang, Resort Kucur, Taman Nasional Alas Purwo 
Stasiun Spesies KR FR DR INP 

Mangrove Trail Aegiceras floridum 0,0 0,0 0,0 0,0 

Avicennia officinalis 0,0 0,0 0,0 0,0 

Bruguiera gymnorrhiza 3,7 15,4 1,7 20,8 

Bruguiera sexangula 0,0 0,0 0,0 0,0 

Ceriops tagal 45,5 23,1 16,6 85,2 

Excoecaria agalloca 6,0 7,7 8,8 22,4 

Lumnitzera racemosa 0,7 7,7 5,8 14,3 

Rhizophora apiculata 17,9 15,4 12,9 46,2 

Rhizophora mucronata 15,7 15,4 6,7 37,8 

Sonneratia alba 8,2 7,7 41,5 57,4 

Xylocarpus moluccensis 2,2 7,7 6,0 15,9 

 Total 100 100 100 300 

Stasiun Spesies KR FR DR INP 

Gendoh Aegiceras floridum 0,8 4,8 0,8 6,3 

Avicennia officinalis 0 0 0 0 

Bruguiera gymnorrhiza 3,1 14,3 14,9 32,2 

Bruguiera sexangula 0,8 4,8 4,2 9,8 

Ceriops tagal 29,8 9,5 2,5 41,8 

Excoecaria agalloca 0,8 4,8 1,4 6,9 

Lumnitzera racemosa 0 4,8 0,2 4,9 

Rhizophora apiculata 30,5 23,8 42,5 96,8 

Rhizophora mucronata 28,2 19 15,9 63,2 

Sonneratia alba 6,1 14,3 17,7 38,1 

Xylocarpus moluccensis 0 0 0 0 

 Total 100 100 100 300 

Stasiun Spesies KR FR DR INP 

Curah Wuluh Aegiceras floridum 1,3 5 1,1 7,4 

Avicennia officinalis 5,2 15 15,6 35,8 

Bruguiera gymnorrhiza 0 0 0 0 

Bruguiera sexangula 0 0 0 0 
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Stasiun Spesies KR FR DR INP 

Ceriops tagal 13 20 8 41 

Excoecaria agalloca 0 0 0 0 

Lumnitzera racemosa 0 0 0 0 

Rhizophora apiculata 54,5 25 28,4 10,8 

Rhizophora mucronata 14,3 5 1,8 21,1 

Sonneratia alba 11,7 25 45,1 81,7 

Xylocarpus moluccensis 0 5 0 5 

 Total 100 100 100 300 

Stasiun Spesies KR FR DR INP 

Pletesan Aegiceras floridum 0 0 0,7 0,7 

Avicennia officinalis 1,8 6,7 3,1 11,6 

Bruguiera gymnorrhiza 0 0 0 0 

Bruguiera sexangula 0 0 0 0 

Ceriops tagal 27,7 20 5,6 53,3 

Excoecaria agalloca 3,6 6,7 4,1 14,3 

Lumnitzera racemosa 0 0 0 0 

Rhizophora apiculata 20,5 26,7 29,7 76,9 

Rhizophora mucronata 38,4 20 16,8 75,2 

Sonneratia alba 7,1 13,3 34,8 55,2 

Xylocarpus moluccensis 0,9 6,7 5,2 12,7 

 Total 100 100 100 300 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi mangrove di empat stasiun pengamatan 

(Mangrove Trail, Gondoh, Curah Wuluh, dan Pletesan) di Teluk Pangpang, terdapat 

variasi komposisi dan dominansi jenis mangrove yang signifikan antar stasiun. Di 

Stasiun Mangrove Trail, Ceriops tagal mendominasi dengan Indeks Nilai Penting 

(INP) tertinggi sebesar 85,2%, diikuti oleh Sonneratia alba 57,4% dan Rhizophora 

apiculata 46,2%. Pada Stasiun Gondoh, Rhizophora apiculata memiliki INP tertinggi 

96,8% diikuti oleh Rhizophora mucronata 63,2%, menunjukkan dominasi genus 

Rhizophora di kawasan ini. Sementara itu, Stasiun Curah Wuluh menunjukkan 

dominasi Sonneratia alba dengan INP 81,7% dan Avicennia officinalis dengan INP 

35,8%, sedangkan Stasiun Pletesan didominasi oleh Rhizophora apiculata dengan INP 

76,9% dan Rhizophora mucronata dengan INP 75,2%. 

Perbedaan dominansi jenis mangrove di keempat stasiun tersebut diyakini terkait 

dengan kondisi habitat yang berbeda pada setiap lokasi pengamatan. Rhizophora dan 

Sonneratia sering mendominasi area mangrove dengan kondisi substrat dan salinitas 

yang berbeda (Watson, 1928; Steenis, 1958). Genus Rhizophora, khususnya R. 

apiculata dan R. mucronata, umumnya mendominasi zona tengah mangrove dengan 

substrat lumpur yang relatif stabil dan tergenang pasang surut secara teratur (Saenger, 
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2002). Sebaliknya, Sonneratia alba cenderung mendominasi area yang lebih dekat 

dengan laut atau muara sungai dengan substrat lumpur lunak dan kandungan garam 

yang lebih tinggi (Noor et al., 1999). Dominasi Ceriops tagal di Stasiun Mangrove 

Trail menunjukkan kondisi habitat yang lebih ke arah darat dengan substrat yang lebih 

padat dan hanya sesekali tergenang pasang tinggi (Whitmore, 1984). 

Keberadaan jenis-jenis seperti Avicennia officinalis, Bruguiera gymnorhiza, dan 

Bruguiera sexangula dengan nilai INP yang relatif rendah di berbagai stasiun 

menunjukkan heterogenitas komposisi mangrove di Teluk Pangpang, namun dengan 

dominansi yang lebih terbatas. Genus Bruguiera biasanya tumbuh di zona yang lebih 

ke darat dengan substrat yang lebih mengendap dan padat, serta hanya tergenang oleh 

pasang bulanan (Watson, 1928; Steenis, 1958). Variasi komposisi ini mencerminkan 

adaptasi masing-masing spesies terhadap gradien kondisi lingkungan yang berbeda, 

mulai dari zona terdepan hingga zona belakang ekosistem mangrove di Teluk 

Pangpang. 

3.1.5.  Parameter Lingkungan 

Tabel 5. Parameter lingkungan pada stasiun penelitian mangrove 
Stasiun   Suhu (oC) Salinitas (‰) pH Tanah 

MT Mean ± SD 30,2 ± 1,79 34 ± 1,23 7 ± 0,08 

  Min – Max 28 – 32 34 – 36 7 – 7,2 

G Mean ± SD 31,6 ± 0,55 35 ± 0 7,12 ± 0,14 

  Min – Max 31 – 32 35 – 35 7 – 7,3 

CW Mean ± SD 29,8 ± 1,49 35 ± 0,71 7,1 ± 0,1 

  Min – Max 28 – 32 32 – 33 6,7 – 7,1 

P Mean ± SD 30,2 ± 1,79 34 ± 1,59 6,88 ± 0,2 

  Min – Max 28 – 32 31 – 33 6,6 – 6,9 

Catatan: Mangrove Trail (MT), Gendoh (G), Curah Wuluh, dan Pletesan (P) 

Hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukkan kondisi yang mendukung 

pertumbuhan ekosistem mangrove di keempat stasiun penelitian (Tabel 5). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup, 2004) tentang Kriteria 

Baku dan Pedoman Penentuan Kerusakan Mangrove, suhu air berkisar antara 29,8-

31,6°C berada dalam kisaran optimal untuk mangrove tropis. Salinitas menunjukkan 

kondisi payau hingga asin (34-35‰) yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove. 

Stasiun Gondoh dan Curah Wuluh memiliki salinitas lebih tinggi (35‰) dari stasiun 
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Mangrove Trail dan Pletesan (34‰). Sementara itu, pH tanah di semua stasiun berkisar 

6,88-7,12, menunjukkan kondisi netral hingga sedikit basa yang optimal untuk 

ekosistem mangrove. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian di kawasan Teluk Pangpang, Resort Kucur, Taman Nasional Alas 

Purwo, menunjukkan keberadaan 11 spesies mangrove sejati dari 7 famili, dengan 

dominasi famili Rhizophoraceae. Spesies Sonneratia alba, Ceriops tagal, Rhizophora 

apiculata, dan R. mucronata tersebar merata di seluruh stasiun, sedangkan Bruguiera 

sexangula hanya ditemukan di Gendoh. Struktur vegetasi dan kerapatan bervariasi, 

dengan nilai tertinggi tercatat di stasiun Mangrove Trail (2.554 pohon/ha) dan indeks 

keanekaragaman sedang (H' = 1,57). Zonasi vegetasi mangrove tersusun secara klasik, 

dengan Excoecaria agallocha dan Xylocarpus moluccensis di zona belakang, Ceriops 

tagal dan Rhizophora apiculata di zona tengah, serta Sonneratia alba dan Rhizophora 

mucronata di zona depan. Analisis Indeks Nilai Penting (INP) menunjukkan dominansi 

Rhizophora apiculata dan Ceriops tagal dalam komunitas mangrove di kawasan studi. 

4.2 Saran 

Penelitian lanjutan disarankan mengkaji dinamika regenerasi mangrove dengan 

fokus pada penyebab tingginya mortalitas dari semai ke fase pohon dewasa. Kajian 

mencakup pengaruh salinitas, frekuensi genangan, stabilitas substrat, serta tekanan 

biotik seperti kompetisi dan herbivori.  
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